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KATA PENGANTAR

syukur Arhamdulitrah penutis panjatkan ke hadirat
rrahi, karena dengan rahmat dan hidayah NyA penulisan buku

"Penuntun Pratikum Laboratorium Geometri Deskriptif r" dapat

diselesaikan -

Buku ini disusun dengan maksud agar para mahasiswa,

staf pengajar dan mereka yang ingin mempelajari beberapa
pokok bahasan mengenai Prati l<um Laboratorium Geometri
Deskriptif dapat terbantu dan rebih mudah dalam pemahamannya-

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa bul<u ini masih

jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu kritik dan saran yang

bersifat membangun dari pembaca sangat diharapkan.

Akhir kata penulis berharap semoga buku ini ada

manfaatnya -

Padang, November 199t)-

Penulis.
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POKOK BA}HSAN PROYEKSI TITIK

I. Tujuan Institutional Umum :

Setelah mempelajari topik ini, anda

memahami cara melul<iskan proyeksi titik-

II- Sasaran Belajar :

Setelah mempelajari topik ini,
mampu : 1. I'lelu)<iskan proyeksi suatu titik

koordlnatnya;

2- Menentukan letal< titik terhadap

3. Menentukan proyeksi ke tiga-

cii harapkan

anda diharapkan

yang ditantul<an

sudut ruang;

Iaboratorium-

ffl- Haktu Belajar :

+_ 3 jam di rumah dan

IV- Alat-alat :

Jangka;

Busur;

Siku-siku;

Kertas dan karton;

Alat-alat tulis;

Lem;

Gunting.

Buku Rujukan :

1. Lambri, Sanusi (1960),

H. Syam, Jakarta.

2. Ilman, Oetjoep (1979),

tsjamdi

I

2

5

4

5

6

7

v.

I_]*t!U- UlSs.r ile_f u-Er.-a l_elrni_k,

Ilmu Uxur Flelu kis Bina

1
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Budaya, Eandung-

Karim, Abdul (1952), Iltnl3t tJlgf [Le.lg-h_i_g_,

J -B.lrlolters, Jal<arta.

VI- Prosedur :

Bacalah Bab proyeksi titik pada halaman berikut
dengan cermat dan tenang- Tanyakan kapada dosen anda apabila

ada hat-ha1 yang tidak/kurang jelas. Setelah itu cobalah
jawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada lembaran

kegiatan- Jawaban ditulis di ruang yang telah disedial<an.

Anda diborehkan berdiskusi dengan teman- Hasil pekerjaan anda

tunjukkan kepada dosen, jika perlu dislrusikan juga jawaban

anda dengan dosen.

VII. Bahan.

A- Pendahuluan-

l"lenurut Sanusi Lambri (1960, hal - L7 ) ruang dibagi

dalam empat bagian, yaDg dinamakan sudut-sudut, ruang atau

kwadran-kwadran yaitu :

1. Di atas H dan di muka V, adalah sudut ruang ke-l
atau kwadran ke-l, dinyatakan : I.

2- Di atas H dan di belakang V, adalah sudut ruang

Re-Z atau kwadran ke-2, dinyatakan : II.
3- Di bawah H dan di belakang V, adalah sudut ruang

ke-S atau kwadran l<e-S, dinyatakan : III.
4- Di bawah H dan di muka V, adalah sudut ruang

ke-4 atau kwadran ke-4, dinyatakan : IV-

3

:F

HIL 16. UB 7 PERPUSTTilTAil
IffIP PAFAFJG
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Gambar 1. Sudut-sudut Ruang.

rI

rrr

Apabila bidang VS diputar mengelilingi
bidang Vl diputar mengelilingi sumbu x, hingga

dengan bidang VZ (Iihat arah panah pada gambar

didapati seperti pada gannbar 2-

sumbu z,

berimpit
I ), maka

sumbu z v+ 2

I

xsdnhr

(-)-

surnbu

0

u3

Yt

(

I

I

I

I

I

T

rvI

I
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Gambar 2. Bidang-bidang Proyaksi.

su:nbu y

\

EiIa bidang-bidang proyaksi diperluas berarti
memperpanjang sumbu-sumbu. Tiap-tiap sumbu mempunyai bagian

yang positif dan negatif, begitupun arah positif dan negatif

dapat dilihat pada gambar 1 - Koordinat yang positif harus

diletakkan dalam arah sumbu positif dan koordinat negatif

dalam arah sumbu negatif.

I

I
,}

sumbu y

sunbu z

sumbu x
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B Proyeksi Titik di Setiap Kwadran.

1. Titik dalam kwadran I- Samua koordinat positif-

P(x, y ,z) -

Gambar 3. Proyeksi titik di kwadran I.

sunbu z

t- 2

L

sumbu y

l. Lukis titik e, (x,V)

2- Lukis titik P2 (x,z)

3. Lukis titik PS (y,z)

4- Garis Pl P2 tegak lurus pada sumbu x

5. Garis PZ P- sejajar dengan sumbu x

6- Jarak PS ke sumbu z sama dengan jarak Pl ke sumbu x.

ItliLiK up T pERPUsTAKAAN

l'{^tP pADIUG

P-tP3

G

0
I

I

I

I

I

JPr

Cara

I
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2 Titik dalam kwadran II. Koordinat y adalah negatif.

P(x, -y,z) -

Gambar 4. Proyeksi titik di kwadran II.

EUmbU Z

2

sumbu y 0 sumbu x

sunbu y

Lut<is titik pl (x,-y)

Lukis titik PZ (x,z)

Proyeksi Pl lte sumbu z diputar ke sumbu x dan tarit<

garis tegak lurus sumbu x, sehingga memotong garis

proyeksi P, ke sumbu z adalah P3 (-y,z)

Di keadran If sumbu z berimplt dengan sumbu y negatif
setelah diputar.

P
"3

Pt

I
I

I-l

--l-
I

I

L
{

Cara :

1

2

3

4

I

I

I

I
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3 Titik dalam kwadran III. Koordinat y dan z adalah

negatif - P(x ,-Y,-z) -

Gambar 5. Proyeksi Tltik di kwadran IIf'

sr:mbu

su:nbu surnbu x

v
I
P

{

sunbrl
__ _ I

P
2 3

Cara :

1. Di kwadran III, SUmbu z barimpit dengan sumbu Y

negatif, sumbu y positif berimpit dengan sumbu z

negatif setelah bidang-bidang proyeksi dibuka'

2. Lukis Pl (x,-y)

3. Lukis PZ (x,-z)

4. Proyeksi PL ke sumbu z (berimpit dengan sumbu Y

negatif) diputar ke sumbu x dan tarik garis tegak

lurus, sehingga memotong garis Proyeksi P2 ke sumbu y

adalah PS (-y,-z) -

5. Pada kwadran III, Pl berada di atas sumbu x dan P2 di

bawah sumbu x.

I/IiLIK UFT ?ERPUSTAKAAN

IKIP rADAI'Jc



I

Titik dalam kwadran IV. Koordinat z adalah

negatif . P(x ,Y,-7) -

Gambar 6- Proyeksi titik di kwadran IV-

sunbu z

sr.r:tbu x

sumbu y

I pada kwadran IV sumbu z negatif berimpit dengan

sumbu y.

2. Lukis titik Pl (x,y)

3. Lukis titik PZ (x,-z)

4- Proyeksi Pl diputar t<e sumbu Y dan tarik garis tegak

Iurus, sehingga memotong garis proyeksi P, adalah Ps

, (y ,-z) .

I/IILIK UPT PERPUSTAKAAN

IKI? }ADANC

4

o

I

),,

I

L,3

Pt

Cara :

I

I

I

I

I
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VIII. Kegiatan (Tugas yang

1. Buatlah dari karton

dikerJahan).

telah disediakan sudut-sudut

harus

yang

ruang seperti gambar I
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2- Lukislah proyeksi titik-titik di bawah ini :

A (3,2,5); B (5,-2,4); C (6,-2,-3);

D (2,4,-3) ; E (O,3,2) ; F (7,O,O) i
e(O,O,-3); H(7,O,-6)-

dan sebutkan di sudut ruang manakah lEtak titik-titlk
tersebut?



LL

3- Lukisrah titik r yang terlatak 5 cm di atas v, ; 3 cm

di belakang V= ; dan 4 cm sabelah kanan V=.



L2

4 Lul<islah titik o yang tsrretak pada vs s om di muka

V= dan ri cm di bawah Va.

ffi'Ltf. Up r PERPUSIAX AAll
i :,.-1' FA D.{ N G



5. Dimanakah letak

berimpit menjadi

t5

ti ti 1( D yang ketiga proyeksi nya

satu titik?



PoKoK BAHASAN : PRoYExsr cARrs DAIrt rrrrK TEHat sNyA

DENGAN BIDtr{G PROYEKSI.

I. Tujuan Institutional Umum !

Setelah mempelajarl topik ini, anda diharapkan
memahami cara melukiskan proyet<si Earis-

II. Sasaran Belajar :

Setelah mempelajari topik ini, anda diharapkan

mampu :

1. Helukiskan proyeksi garis lurus yang clitentukan

letaknya -

2. Menentukan titik tembus suatu garis terhadap

bidang-bidang proyeksi -

3. Melukiskan proyeksi dua garis sejajar-
4- melukiskan proyeksi dua garis berpotongan atau

bersi langan -

III- t{aktu Belajar :

t_ 3 jam di rumah dan

IV- AIat-a1at

Jangka -

Busur.

Siku-siku -

Kertas.

Alat-alat tulis-

L4

t 3 jam di laboratorium-

I

2

3

4

5
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Buku RuJuhan :

1. Lambrt, Sanusi (f96O), I_UnU_ U-l$ff. Helukis l_e-h11l-[.,

H. Syam, Jakarta.

2- Ilman, Oet joep ( 1979) , Ikrg_ UkUr: t"telukig, Bina

Eudaya, Bandung.

3. Karlm, AbduI ( t95Z) , flmu UFur

J.B -ldolters, Jakarta.

Mel kis t

VI. Prosedur :

Bacalah Bab proyel<si garis dan titik tembusannya

pada halaman berikut dengan cermat dan tenang. Tanyakan

kepada dosen anda apabira ada hal-hal yang tida[/kurang
Jaras. setelah itu cobarah jawab pertanyaan-pertanyaan. yang

terdapat pada lembaran kegiatan. Jawaban dituris di ruang

yang telah disediakan- Anda dibotehkan berdiskusi dengan

teman. Hasir pekerjaan anda tunjukkan kepada dosen, iika
perlu diskusikan jawaban anda dengan dosen-

VII- Bahan.

A- Proyeksi Garis Lurus dan titit( tanbrus.

Proyeksi sebuah garis rurus menurut Abdut Karim (1952)

adarah proyet<si al dari sebuah garls rurus a pada H ialah
garis potong bidang H dengan bldang ll yang merarui e dan

tegak lurus H-

T,IlI'*iK UP I P ERPUS IAKAA}I
TKIP PADATIG
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Gambar 7. Garis a di dalam Sudut Ruang.

*1

vt

sumbu z

surnbu x

Y
2

I

)-

a
2

surn

T/
3

a
3

:\a

'li



?3,cft
P,0

j6{/U-igi,_ru/

L7

Gambar 8. Proyeksi garis a dan titik-titik tembusnya.

Z

1o

2,2

GL

t1

!

Sifat-sifat proyeksi sebuah garis Iurus a :

1. Titik potong dengan H dinamakan tltiX tembu sa n

mendatar atau titik tembus I pada ar - Penunjuknya :

2- Titik potong dengan V dinamakan titik tembusan tegal<

atau titik tembus II pada ar. Penunjuknya :

3. Titik potong dengan D dinamakan titik tembus IIf pada

aS- Penunjuknya :

4- Melukis titik tembus :

Pertama : Dari titik potong aZ dengan sumbu-x tegak

Iurus pada sumbu-x sampai al.
Kedua : Dari titik potong aI dengan sumbu-x tegak

IYIILIK UP : T,ERFUSTAKAAN.IKIP 
PADANG

+
I

I

I

t.
1

I
I

x

Y
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lurus pada sumbu-x sampai aZ-

Ketiga : Dari titik potong a2 dengan sumbu-z sejajar
dengan sumbu-x sampai aS- Atau titik potong

al dengan sumbu-y diputar sampai sumbu-x

dan dari titik potong ini tegak lurus pada

sumbu-x sampai memotong perpanjangan aJ.

B- Letak Dua Buah Garis Lurus :

Dua buah garis lurus dapat :

1- Sejajar-

Jika dua buah garis Iurus sejajar maka proyeksi-

proyeksi senama adalah sejajar.

Gambar 9. Proyeksi dua buah garis sejajar.
a
l)

b
3

L

Y

- al sejajar b,

- aZ sejajar b,

- aS sejajar b3-

tu2

x

b

!
I
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2- Saling memotong.

Jika dua buah garis lurus saling memotong di sebuah

titik, maka proyeksi-proyeksi yang senama saring memotong di
titit< potong tersebut. [ran garis sambung titik-titik potong

kedua proyeksi ke-l dan kedua proyeksi ke-Z letaknya tegak

lurus sumbu-x (dan garis sambung dari titik potong proyeksi

ke-2 dan ke-S tegak lurus sumbu-z)-

Gambar 10. Proyeksi dua garis saling memotong.

Z

-s
2

b1

!

- 51 titik potong darl al dan b,

- S2 titik potong dari a2 dan b2

- SS titik potong dari ag dan b=

- Garis sambung S, dan 52 tegak lurus sumbu-x

- Garls sambung 52 dan 53 tegak lurus sumbu-z-

I/I'LIX LiPI PERPI]SIAI(AAN

IKiP PAFAI{G

D

b
b

Y x

\

I

I

I

I

I

I



2A

3- Bersilangan-

Dua buah garis yang bersilangan tidak dapat

terletak pada sebuah bidang datar. Pada dua garis yang

bersilangan, garis sambung dari titik-titik potong kedua

proyeksi Re-Z letaknya tidak tegak Iurus sumbu-x (garis

sambung titik-titik potong kedua proyeksi ke-2 dan kedua

proyeksi ke-3, juga tidak akan tegak lurus sumbu-z).

GaEmlrar 11. Proyeksi dua buah garis bersilangan-

?,

a

a b
2

)
tA, bL

)

Y

Z tidak berpotongan karena iit<a

antara ke-dua titik potong tidak

2

x

al dan

di tari k

bl i aZ dan b

garis sambung

tegak lurus sumbu-x.
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VIII. Kegiatan (Tugas yang harus dittarJakan)-

1. Buatlah dangan karton yang telah disediat<an sudut

ruang dan sebuah garis lurus seperti gambar 7!

,r
.i

l

I

l

l

I
{t
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a

22

Tentukanlah titik-titik tembus dari proyeksi garis di
bawah ini :

sunbu z

*2

surabu x

a.

sunbu y

l

I
t

i
I

I

l

l

l
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,bu z

su-rabu y

surabu x

2
b

1b



3 Ditentukan : E (3, L/2, I L/Z) dan F (S LlZ,

Ditanya : Lukislah ketiga proyeksi garis EF

titik tembusnya!

t,
dan

24

1)

ketiga
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4. Lutrislah ketiga proyeksi garis yang malalui titik
G(1, 2 L/2, -5) dan J (4 L/2, -7, -1) dan tentukan pula

ketiga titik tembusnyal



5 Ditentukan

Di tanya

K (3 L/2, L L/2, -4) dan L (S L/2, L LlZ,
: Gambarlah ketiga proyeksi garis l(L

tentukan ketiga titik tembusannya!

26

-e)
dan



6- Ilitentukan

Di tanya

27

E (1 L/2, L Ll?, L) ; F (6,3,6)

c(L/Z, 7, 4) dan J (7 l/2, 1, L L/2)-

: Periksalah apakah garis-garis EF dan GJ

saling bersilang atau saling memotong!
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7 - Dari dua buah garis a dan b ditentukan a, / / bl dan

a2 // bZ tetapl a= dan bs berpotongan.

Bilamanakah hal ini mung]<in?

I*ILiK UPI PERPUSTAKAAN

IKIP PADAilG
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FCIl{OK BA}HSAN 3 PROYEKSI BTDAIS DATAR

I. Tujuan Institutional Umum :

Setelah mempelajari topik ini, anda diharapkan

memahami cara melul<iskan proyeksi bidang datar.

II. Sasaran Belajar :

Setelah mempelajari topik ini, anda diharapkan

mampu

1- l"lelukisl<an proyaksi bidang datar;

2. Flenentul<an letak-Ietak istimswa sebuah bidang datar-

III. Haktu Belajar.

t 3 iam di rumah dan t 3 jam dl laboratorium.

IV- Alat-a1at

Jangka

Busur

Siku-siku

Kertas

Alat-alat tulis.

Buku Rujukan :

l. Lambri, Sanusi (f96O), Iln[{ Uhgr. l'1alukls. -T-e--trnilt,

H. Syam, Jakarta.

2. Ilman, oetioep (1979), Lt-JqU" U-B-U-f. Ie]-UILs*, Bina

Budaya, Bandung-

3. Karim, Abdul (1952), 
-I-*I--CI.-tl UX1fL U.-e-l-ttlt--i-p-,

J -B -hlolters, Jakarta.

29

1

2

3

4

5

v
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vI. Prosedur :

Bacalah Bab proyeksi bidang datar pada halaman

berikut dengan cermat dan tenang. Tanyakan kepada dosen

anda apabila ada hal-hal yang tidak/kurang jelas-

Setelah itu cobalah jawab pertanyaan-p€rrtanyaan yang

terdapat pada lembaran kegiatan- Jawaban dituLis di
ruang yang telah disediat<an. Anda dibolehkan berdiskusi

dengan teman. HasiI pekerjaan anda tunjukkan kepada

dosen, jika perlu diskusikan jaurlaban anda dengan dosen-

VII. Bahan :

Tembusan Bidang datar :

Sebuah bidang J tidak ditentukan dengan proyeksl

titik-titiknya, seperti pada garis dan titik, melainkan

dengan garis potong J., dan /, dengan bidang proyeksi Vl

dan vz (gambarLZ). Garis J-t ini disebut sarls tembusan

Psr.ta![e, J2 gerls. Le-obugel]. Ke.Cg-a, dan <3 garis potong

bidang dengan proyeksi V3, disebut g_e1:i"*s_ Eegb.:fSan ke.F":ga.

Jt dan 4 berpotongan di sumbu-x, /. aan A3 berpotongan

di sumbu-z dan jarak titik potong /- | dengan sumbu-y dan

jarat< tltik potong 13 dengan sumbu-y sama jauh dari titik
pangkal O setelah diturunkan.



Y
Z

v3J

5r

Gambar t2- Bidang J

Gambar 15. Tembusan Bidang al-

Z

J- 2

0

"(

I

x

&t

Y
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Hal-hal istimewa tentang Ietak sebuah bidang datar

maka tembusannya seperti gambar berikut :

Gambar L4- Bidang Datar
?

Gambar 15. Tembusan Bidang (
Z

0 3

P1

x

Y

Y

Y2P

v
2 (
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B, dan P^ masing-masing se ja jar sumbu-x -

sedangkan /2, dan F, berpotongan di

berpotongan dengan sumbu-2. Sedangkan

sumbu-y - P" dan P,
P, dan (32 oereotongan

di titik tak hingga karena keduanya sejajar dengan sumbu-x.

Ketentuan tentang bidang menurut Oetjoep Ilman

( 1979, hal .49) :

1- Dengan kata-kata, misalnya :

Bidang J melalui (5,O,O) ; ol rnembuat sudut 45o

dengan sumbu-x (terbuka ke kanan);

J, membuat sudut 600 dengan sumbu-x (terbuka ke kiri)-

Gambar 16. sudut Bidang

J2

6oo x
450

Z

d
1

Y



2 Dengan notasi : o( (5, 45o, + 12oo)

Dengan notasi digunakan perianiian tentang penulisan

J (x, yo, zo)-

34

jam

x

yo

zo

diukur dari titik O 
l

besar sudut yang dibentuk oleh 4, dengan

sumbu-x positif-

besar sudut yang dibentuk oleh o(* dengan

sumbu-x positif.

1-

2.

3.

Besar sudut Yang dibentuk :

Pengukuran diawali dari sumbu-x positif.

Perputaran ke arah yang berlalJanan dengan iarum

membentuk sudut positif -

perputaran ke arah jarum iam membentuk sudut negatif.

Gambar L7. Arah Sudut.

A
Z

+50

450

X
0

dY 1
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VIII- Kegiatan :

1. Lukislah tembusan ketiga garis tembus /(s, -15oo, +1350),

I{IILIK UPT PERPUSTAKAAI

r:(IP PADANG
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2. Lukislah tembusan ketiga garis tembus p <s, -1s5o, +9oo)-



3't

3- Lukislah tembusan ketiga garis tembus f (s, -6Ct0, +4so)-

fiIILIK UPI PERPUSTAKAAb}

IKIP PADAruG
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4 Lukislah tembusan ketiga garis tembus &<5, -9Oo, +12Oo)-
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5. Lukislah tambusan katiga garis tambus p (4, -5Oo, +1550)-



POKOK

SUB POKOK

BAHASAN

BAHASAN

: PROYEKSI BIDANG MTAR

: T.iENENTUKtr{ BIDAT{G DATAR

I. Tujuan Institutional Umum :

setelah mempelaiari topik ini, anda diharapkan

memahami cara menentukan sebuah bidang datar-

II- Sasaran BeIaJar :

setelah mempelaiari topil< inl anda diharapkan

mampu: 1. l"lenentul<an sebuah bidang datar

2- l,lelut<isl<an sebuah bidang datar melalui tiga buah

titik yang tidat< terlatak pada sebuah garis lurus-

S. Melukis]<an sebuah bidang datar melalui sebuah titik

dan sebuah garis lurus yang tidak melalui titik

itu -

4- I'lelukiskan sebuah bidang datar melalui dua buah

garis Yang saling memotong-

5. Melu]<iskan sebuah bidang datar melalui dua garis

sejajar -

III- Haktu BeIaJar i

t- 3 iam di rumah dan t 3 iam di laboratorium'

IV- Atat-alat :

1. Jangka.

2- Busur

3- Siku-siku-

4. Kertas-

5- Alat-alat tu1is.
40
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Buku Rujukan :

1- Lambri, Sanusi (1960), *I-ICIg- ULU"f. [e*li$fg Ieh-Dik,

H. Syam, Jakarta.

2- Ilman, Oetioep (1979), I.I--SI!L U-Egl: ECIgBig, Bina

Budaya, Bandung-

3. Karim, AbduI (I952), Ilou- Ukur

J -B -lrlolters, Jakarta.

l"lelukls

VI. Prosedur :

Bacalah Sub Bab menentukan bidang clatar pada

halaman barikut dengan cermat dan tenang- Tanyakan kepada

dosen anda apabi 1a ada hal-haI yang tidak./kurang jelas -

Setelah itu cobalah jawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat

pada lembaran kegiatan. Jawaban ditulis di ruang yang telah

disedial<an- Anda dibolehkan berdiskusi dengan teman- Hasil

pekerjaan anda tunjukl<an kepada dosen, jika perlu diskusikan

jawaban anda dengan dosen.

VII- Bahan :

l.lenentukan Sabuah Bidangl Datar.

Menurut IImu Ukur Ruang, sebuah bidang datar

ditentul<,an oleh (Sanusi Lambri, 196t), hal.40) :

1. Tiga buah tltik yang tidak terletak pada sebuah garis

lurus;

2 - Sebuah ti ti k dan sebuah garis 1u'rus yang tidak

melalui titik itu;

3- Dua buah garis saling memotong;

4- Dua buah garis seiaiar.
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HaI ini menyababkan bentuk seperti gambar 18

berikut.
Gambar 18. Henentukan Bidang

',J

2

,L-
2

J-

2

I

I

d
I

At

l

"1

L
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Hal ka-l.

Ditentukan I A, B dan C-

Bentuklah : Bldang d'- aretalui A, B dan C-

Bentukan : Buatlah sebuah garis lurus melalui A dan B- Juga

sebuah garis Iurus melalui B dan C- Lalu

ditentukan dari AB dan BC titik-titik tembus

ke-l dan Re-Z. Garis sambung dari titik tembue

pertama AB dan titik tembus pertama 8C adalah {,

Dengan menghubungkan titik potong dari l1 dengan

sumbu - x dengan titik-titik tembus Re-? dari AB

dan BC didapat o<Z

),* 3 harus terletak pada garis sambung titik-

titik tembus ke-S dari AB dan BC-

Hal ke-2.

Dengan menganggap AB sebagai garis Iurus yang

ditentukan dan C sebagai titik yang ditentukan di

dalam gambar di atas. Dengan mengi]<uti hal ke-l

kita daPat melukis "{
HaI ke-S-

Dengan mengambil garis-garis lurus AB dan BC

. sebagai garis-garis lurus saling memotong yang

ditentukan pada gambar di atas. Dengan hal ke-I

kita dapat metukiskan {
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Hal ke-4.

Di tentu [<an

Lukiskan

Lukisan

Gambar 19. Menentukan Bidang MeIaIui
Irua Garis Seiaiar-

Z

-/,

J 3

b

x

l_

Y

t // m-

Bidang j melalui I dan m'

Tentukan titik-titit( tembus pertama dari I dan

m. Garis sambung dari kedua titik tembus pertama

ini adalah Jl , Titik potong o/, aettgan sumbu-x

dihubungkan dengan titik tembus Re-Z dari I'

kita dapat J t Tentu titik tembus Re-Z dari m

tertetak pada o/r.
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VIII. Kegiatan :

Buattah tugas ini pada lembaran yang telah

disediakan -

1- Ditentukan : A (2 L/2, L L12,2); B (4 L12,3 L/2, 1);

danc(6, LL/2,4L12)-

Bidang *- melalui A, B dan C.

Lut<islah : Ketiga tembusan dari ,<
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2 Ditentukan : A(3, -L, 3) dan I : J (2, L L/2' o);

(6, 6, 5) -

Bidang "L 
melalui A clan I

Lukislah : Ketiga tembusan dari A



3. Ditentukan

Lukislah

4"i

A(4, 5, 2 L/2) dan 1 : O 1s, t, o);

I3 (1, O, 3)-

: I'lelalui A sebuah garis m / I l, Ialu sebuah

bidang A melalui kedua garis yang sejaiar

ini. Dan tentukan pula ketiga tembusan dari =4

IJIILiK UPT PERPUSTAXAAN

l]",? PA D I t'l G



4. Ditentukan

Lukislah

48

: A (4, -3, -2). Bidang J adalah seJajar

dengan sumbu-y, dengan melalui A dan msmotong

bagian-bagian yang sama paniangnya dari

sumbu-x positif dan sumbu-z negatif'
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5- Ditentukan : A (4, 3, 5)- BidanE o( oit",ttukan oleh A dan

sumbu-y.

Lut<islah : Ketiga tembusan dari t(



I

POKOK BAHASAII| : PROYEKSI BIDAT{G DATAR

sUB PoKoK BAHASAN : GARIS PoToNG DUA BUAH BIDaNG

Tujuan Institutional Umum :

setelah mempelaiari topik ini, anda diharapkan

memahami cara melukiskan proyeksi garis potong dua buah

bidang -

Sasaran Belajar

setelah mempelajari topik lni, anda diharapkan

mampu :

1. Melukiskan proyeksi garis potong dua buah

bidang -

2- Menentul<an garis potong dalam hal-ha} istimewa-

III. Hal<tu Belaiar :

t 3 iam di rumah dan 1 3 iam di laboratorlum'

rv- Alat-alat :

1. Jangka

2. Busur

3 . Si !<u-si ltu

4- Kertas

5. Alat-alat tulis-

Bu]<u Ruiukan 
=

1- Lambri, Sanusi (1960), LI-lnU U"KUf. UeIu-Eis leh-nii-'

H. SYam, Jakarta-

2- Ilman, oetioep (1979), I-].$g t&Uf. I{el-uktQ, Bina

50
IvlILi X UP T PERPUSTAKAAN

l(t? pA t) A [.] G

II.

,. !;' l:I r,'

v
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Budaya, Bandung-

Karim, AbduI (1952), IImu U!<ur I'leIukis,

J.B.Wolters, Jakarta-

VI- Prosedur :

Bacalah sub Bab Garis Potong dua buah bidang Pada

halaman berikut dengan cermat dan tenang. Tanyakan kepada

dosen anda apabila ada hal-hal yang tid;R/Rurang jelas-

setelah itu cobalah jawab pertanyaan-pertanyaan yang tardapat

pada lembaran kegiatan. Jawaban ditulis di ruang yang telah

disediakan. Anda dibolehkan berdiskusi dengan teman. HasiI

pekerjaan anda tunjul<kan kepada dosen, jika per]u dist<usikan

jawaban anda dengan dosen-

VII- Bahan :

A- Garis Potong dua buah bidang'

dan p berpotongan -

3



Gambar 21. Proyeksi garis potong J aan f

J'2
8z

L

adalah S.

Titik potong Xr dan

dari S. Titik potong dari

ke dua dari S-

G, adatah

F*

d.

52

titik tembus pertama

adalah titik tembus

P

r{ dan
e



v
2

12

P,

(
{z

53

Gambar 22 - dan r sejajar.

Gambar 23. ProYeksi o( dan f sejajar.
Z

(b
2

>

f
x

b

Pt

2- 8idang d dan bidang fZ sejajar' l'lat<a { o"n f t sejajar'

o{o dan f.*"1^lar dan '1, aan f z lusa seiaiar'
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t
B. Garis Potong dalam hal-ha} istimewa'

Gambar 24. Proyei<si dua buah tembusan Sena'na sejajar'

J 0z

PJ

G

6"1

l.Duabuahtembusansenafnaadalahsejajar,kalaukedua
tembusan pertama dua bidang o{ dan P ' 

J, dan P ,

sejajarmakaSljugaakansejajardengankeduatembusan

itu. Karena S // H, 52 akan seiaiar dengan sumbu-x'
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t
I

l

l
1:

i

Gambar 25. Proyeksi kedua bida

J,

ng sejajar dengan sumbu-x.z ftz

e /.

2

x

I
!

>

1

2 Kedua bidang adalah sejaj ar dengan sumbu-x. Gar is potong S

iuga sejajar dengan sumbu-x, Jadi 51 dan 52 iuga akan

sejajar dengan sumbu-x. SS berimpitan dengan A 3-

Gambar 2ci. Proyeksi kedua bidang saling memotong

di titik yang sarna gada sumbu-x.

d,

ot

F2

Y
J.

,2

2

"l1
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3- Kedua bidang saling memotong di titik yang sama

pada sumbu-x.

G

kita membuat bidang pertolongan Didapatkan

garis potong I dari Y dan & Kemudian ditarik sebuah

Y//f
garis s melalui A // 1. Garis lurus s ini adalah garis

Potons J. dan 0
t

Gambar 27. Proyeksi o( semo^r^ns, (3 // H.

4

Jika dan (d adalah bidang-bidang yang ditentukan, maka

e 2 s
2

s1

J1

Gambar 28. Proyeksi a( sembarang, e // v-

1

€t
"1

=<L
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Satu bidang sembarang dan satu bidang sajajar dengan

sebuah bldang proyeksi.

a. Bidang o(' sembarang, ( tt H. Garis potong s // H. maka

st // 4 , dan s2 // sumbu-x berimpit dengan ez-
b. Bidang -{ sembarang, F // V- Garis potong s // V. maka

sz // o{, aan s, // sumbu-x berimpit dengan Ft.

Gambar 29. Proyeksi bidang saling memotong

di luar bidang gambar-

r,

.l Qz

pI 1

I6 c,I

5

A

Tembusan saling memotong di luar bidang gambar

Ditentukan c{- dan f . o/ I aan f , saling memotong di luar
bidang gambar- Titik potong 4' , aan /3 , didapat E z.
Buat bidang pertolongan t tt H- Bidang ini memotong 4.
menurut sebuah garis p // 4t aan ( menurut garis q tlf l
Titik potong p dan q adalah titik A.

Garis sambung A dengan titik tembusan EI Z adalah garis
potons s dari / a^n p

lr

rl

6"2
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VIII. Kegiatan :

t. Ditentukan , t (2, -soo, +4oo) dan P (to, -t4oo, +tooo)-

Lukislah : Garis potong s dari o( dan e
Lukisan ;

IdiLIK UPT PERPUSTAKAA}I

IKIP PADAHD
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2 Ditentukan

Lul<islah

Lukisan

J (s, -4oo" +lloo) aan P

Garis potong s Oari I dan

(6, -6()0, +45o)

p



6u

3 Di tentukan

Lukislah

Lukisan

J (4, -LZoo, +looo) dan

F (7 Lfz, -t4oo, +looo).

Garis potong = 6a3-1a{ dan (
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4- Ditentut<an = o/ (1, -600, +7oo) o^n f (1o, -3oo,

Lukislah ; Garis potong s dari * aan €

+rloo).

Lukisan
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5. Lukislah garis potong antara bidang o1 Aan ( jika titik,

potong kedua bidang itu dengan sumbu-x

satu.

berimpit menjadi



mampu

POKOK BAHASAN : PROYEI(SI BIDANG DATAR

SUB POKOK BAHASAN : PROYEKSI TITIK DALAI'I SEBUAH BIDANG

I- Tujuan fnstitutional Umum :

Setelah mempelajari topii< ini, anda diharapkan

memahami cara melukislran proyeksi titik dalam sebuah bidang-

II. Sasaran Belajar :

Setelah mempelajari topik ini, anda diharapkan

1. I'lelukiskan proyeksi

2- Melukiskan proyeksi

suatu bidang;

3. l"lelukiskan titik

bidang.

suatu garis pada suatu bidang;

suatu titik yang terletak pada

tembus suatu garis pada suatu

f II - l{aktu Eelajar :

! 2 jam di rumah dan + 2 jam di laboratorium.

IV- Alat-alat :

Jangka.

Busur.

Si ku-si lru -

Kertas.

Alat-alat tulis-

v. Buku Rujukan :

l. Lambrl, Sanusi ( 1960) , L]$g_ Uhug- tle]gEig Teh-nil!,

H- Syam, Jakarta-

63 I{IILIX UPT PERPUSIAI{.AAN

IKIP PADA}.IG

I

2

3

4

5
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Ilman, Oetjoep (L979), IImu Ukur Melukis, Bina

Budaya, Bandung.

2

3. Kari-m, AbduI ( 1952), Ilmu Ukur

J.B.Wolters, Jakarta.

4. Alders, J. ( 1959) - Ilmu Ukur l{elukis,

Kolff NV, Jakarta, 1959.

I'lelukis

Noordoff
r:

i
lJ.

VI. Prosedur :

Bacalah Sub Bab proyeksi titik dalam sebuah bidang

pada halaman berikut dengan cermat dan tenang- Tanyakan

kepada dosen anda apabila ada hal-hal yang tLdak/kurang

jelas. Setelah itu cobalah jawab pertanyaan-pertanyaan yang

terdapat pada lembaran kegiatan- Jawaban ditulis di ruang

yang telah disediakan. Anda dibolehkan berdiskusi dengan

teman. Hasil pekerjaan anda tunjukkan kepada dosen, jika

perlu diskusikan jawaban anda dengan dosen-

VII- Bahan :

A. Garis-garis Utama

Gambar 3O. Garis Utama Pertama-

.d

h1
I

h



Garis utama Pertama i

1.hl// h dan hl//<t-

2- Titik tembus pertama dari h tidak

tembus Re-Z dari h terletak Pada & 
Z

3. hZ // sumbu-x-

Gambar 31. Garis utama ke dua-

J 2

1

65

ada dan titik

Aht

Garis utama ke dua 
=

1- r.z// h dan hz/t <z-
2- Titik tembus Re-Z dari h tidat< ada dan titik tembus

pertama dari h terletak Pada < f-
3. hl // sumbu-x-



66

B. Proyeksi Titik dalam Sebuah Biclang'

tienurut Alders ( 1959, hal.21) untuk menentukan sebuah

titik dalam sebuah bidang, terlebih dahulu digambarkan sebuah

garis yang terletak dalam bidang itu. Pada garis ini diambil

sebuah titik. Titik ini akan terletak dalam bidang itu.

Dengan cara :

Gambar 32. Garis utama Pertama-

P

d--
1

t
a. Tentukan sebuah titik P dalam bidang D<- dengan

Dengan mengambil titik tembusan El z

Gambar 33. Garis utama ke dua-

&2

h2

Pt

1

garis

dari hutama pertama.
I

pada c( 2.

,1
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b. Tentukan sebuah titil( O di dalam bidang t dengan garis

utama ke dua. tlengan mengambil titik tembusan @ L dari h.

VIII- Kegiatan :

1- Ditentukan , J (2, -6tJ0, +45o); Pt (6, 2, o); ot (8, 3, o)

Titik-titit( P dan Q terletak di D{-

Ditanya : Bentuklrt PZ dan Qr-

Lukisan :



€;8

2. Ditantukan

Ditanya

Lul<isan

* (7, -1350, +45o) dan P, (1o, 4, o)-

P terletak di <

Bentuklah Pz
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3- Lukislah titik T yang tarletak pada bidang

2 cm di bawah H dan 5 cm di belakang V.

Lukisan 
=



POKOK BAHASAN : PROYEKSI EIDAf{c DATAR

SUB POKOK BAHASAN : TITIK POTONG SEBUfiH GARIS

DENGAN SEBUAH BIDANG.

I. Tujuan Institutional Umum :

Setelah mempelajari topik ini, anda diharapkan

memahami cara melukiskan dan menentukan titik potong sebuah

garis lurus dengan sebuah bidang-

II. Sasaran Belajar :

Setelah mamp€rlajari topik ini, anda di harapkan

lurus denganmampu 1. I'tenentukan titik potong sebuah garis

sebuah bidang-

2- Melukiskan proyeksi titik potong

lurus dengan sebuah bidang-

sebuah garis

III- Haktu Belajar.

_+_ 3 jam di rumah dan t 5 jam di

IV. Alat-alat-

1 - Jangka.

2- Busur.

5 - $il<u-siku -

4- Kertas.

5- Karton.

6. Lem.

7 - Alat-alat tulis.

laboratorium.

70 IJIILIK UPT PERPUSTAKAAN

IK IP PA D A }'iG



v- Buku Rujukan :

1. Lambri, Sanusi (1960),

H. Syam, Jakarta.

2. IIman, Oetjoep (1979),

Budaya, Bandung-

7t

I-IOU U.kq[ I'lelu]<ls Tehn:!,

Iruu U-hur Melu kis Bina,

3. Karim, AbduI (1952), Il.Og U_h-gr_ U_glu_ki_s_,

J.B -hJolters, Jakarta.

VI- Prosedur 
=

Bacalah Sub Bab Titik potong sebuah garis dengan

sebuah bidang pada halaman berikut dengan cermat dan tenang.

Tanyakan kepada dosen anda apabila ada haI-hal yang

tidak/kurang jeIas. Setelah itu cobalah jawab pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat pada Iembaran kegiatan. Jawaban

ditulis di ruang yang telah disediakan- Anda dibolchkan

berdiskusi dengan teman. HasiI pekerjaan anda tunjukkan

kepada dosen, jika perlu diskusikan jawaban anda dengan

dosen-

VII. Bahan i

Titik potong sebuah garis lurus dengan sebuah bidang.
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1
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Gambar 34. Bidang o(O"n garis lurus 1.

t'
Bidang o( dan garis I.

Titit( potong s dan garis I dan 
"( 

.

1. AmbilIah sebuah bidang bantu 6 , bidang

proyektor ke-l dari I atau bidang Proyektor

ke-Z dari I.

2- Tentu}<an garis potong g dari d o"n 6 -

3. I dan g, kedua-duanya terletak di d .

Titik potongnya adalah S-

4. S terletat< pada I dan di 4 ( karena g

terletak di 4- ) dan ini adalah titik potong

yang diminta.

I

Di tentukan

Lukislah

Lu kisan
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Gambar 35. Bidang & melalui r I vr.

l_
2

2

&

61
J II

1

62

5

Gambar 36- Bidang { me}alui I dan I VZ.

sz

l_
Z

'i

/.1 1
1

6 1

CL,

I



/

i

t
I
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VIII. Kegiatan-

1- Buatlah dengan karton yang telah disediakan bidang s( dan

garis I seperti gambar 34-



2. Ditentukan : A (lo,ci,6); B (4, -2, f) dan

.{. 1ro, -12oo, +tsoo)

75

I/IILI K UPT PERPUSTAKAAN
-lKlP 

PA D AI'l G



l6

3- Ditentukan :

Di tanya

/ (7, -soo, +1s5o); P (B Llz,6, a)i
o (13, O, 4).

!



4

'77

Lukislah titit( potongl antara sebuah garis lurus sambarang

dengan sebuah bidang yang sejajar Vr.



POKOK BAI'IASAN : PROYEKSI BIDAI{G DATAR

SUB POKOK BAHASAN : GARIS TEffiX LURUA PADA

SEBUAH BIDANG.

I- Tujuan Institutional Umum :

Setelah m€mpelajari topik 1ni, anda

memahami cara melukiskan proyeksi garis tegal<

sebuah bidang.

di harapl<an

lurus pada

fI. Sasaran Belajar :

Setelah mempelajari topik ini, anda diharapkan

mampu melukiskan proyeksi garis tegak lurus pada sebuah

bidang -

III. Haktu Belajar-

t 3 jam di rumah dan 1. 3 jam di laboratorium.

IV. Alat-alat.

I. Jangka-

2- Busur-

3- Siku-siku-

4- Kertas.

5. Karton-

(t. Lem-

7 - Alat-alat tulis-

v. Buku Rujukan :

1- Lambri, Sanusi ( 1960) , I.Ipg_ U.$l_f. Uelu_his_ I_etr_a-il,

H. Syam, Jakarta.

7A
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2- Ilman, Oetjoep (1979), Ll. mg Ukur l'{eluhig, Bina

Budaya, Bandung.

3. Karim, AbduI (1952), Ll--rtll U.h-UI E9-1-tlB-1€-,

J.B.Wolters, Jakarta.

VI. Prosedur :

Bacalah Garis tegak lurus pada sebuah bidang pada

halaman beri[<ut dengan cermat dan tenang. Tanya]<an kepada

dosen anda apabila ada hal-ha1 yang tidak/kurang jelas.

Setelah itu cobalah jawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat

pada lembaran kegiatan- Jawaban ditulis di ruang yang telah

dlsediakan- Anda dibolehkan berdiskusi dengan teman. HaEiI

pekerjaan anda tunjuki<an kapada dosen, jilta perlu diskusikan

jawaban anda dengan dosen-

VII- Bahan :

Garis tegak lurus pada sebuah bidang-

Menurut Ilmu Ukur Ruang : I I sefnua garis lurus dari o{.

Garis proye]<tor p dari S berdiri I H, Jadi P L I

Akibatnya =J I I ldanp-
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Gambar 37. Garis lurus I I d-

Gambar 38-
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Slfat ; Jika sebuah garis t I
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b. Jika diminta lukiskan sebuah garls I I bidang X' ,

melalui titik P- Maka ditarik Il melalui Pl

12 melalu i Pz J J- z'

Gambar 39. Proyeksi garis I I-< melalui P'

I -< rdanL

P q

I

t

I

I

L
2

/-

IJn
1

P a1

P

c.
I1

Bidang merarui sebuah titit( yang ditentut<an, tegat< rurus

pada sebuah garis yang ditentul<an'





a2

Ditentul<an : Titik P dan garis lurus I'

Lukislah : Bidang o{ melalui P } }'

Lukisan:l.Tariklahgarisutamapertamaataugarisutama
t<e dua dari bidang 04 , yang ditanyai<an

melalui P adalah garis h' Haka hl melalui

Pl J- 11 atau h, melalui Pz I L2'

2.Tentukantitiktembuskeduadarigarish
(atau titik tembus pertama dari h) '

3. Tarik melalui titik tembus tersebut

Jz I tz atau d 1 I 11-

4. Hulai dari titik potong -L 2 dengan sumbu-x

dapat dilukis tembusan o{, I I 11'

atau dari titik potong A , dengan sumbu-x

dapat dilukis tembusan oL z I L2'

Gambar 4O. Bidang o{ me}alui P I I

o(

P h

P I
1 h

1



VIII- Kegiatan :

Ditentukan : I : @ (3, 3, O); E (14, O, 8);

P (7,5,5)-

Lukislah sebuah bidang /- L I melalui P'

Buatlah dengan dua cara-
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